Aplikasi Fungsi Kuadrat
1. Pengaruh Pajak Terhadap Keseimbangan Pasar
Penyelesaian kasus pajak pada fungsi kuadrat pada prinsipnya sama dengan penyelesaian pada fungsi liner.
Pajak yang dibebankan mempengaruhi fungsi penawaran, akibat dari beban pajak harga pasar menjadi naik dan jumlah barang menjadi turun.
Contoh: Permintaan dan penawaran barang diperlihatkan oleh fungsi P = 105 – Q2 dan P = 7 + Q2, jika dibebankan pajak sebesar 26/unit.Hitunglah pajak yang ditanggung konsumen dan produsen dan Total pajak yang disetorkan.
Penyelesaian: Sebelum pajak;
	E,  P = 105 – Q2
                              P =    7 +  Q2 -      
                              0 = 98  - 2Q2  	  Q2 = 49
				   Q = ± 7  	   Qe = 7; Pe = 7 + 72 = 56
		  
	Setelah pajak;
	F Penawaran; P = 7 + Q2 +  26		P = 33 + Q2
	Et, P = 105 – Q2
      P =  33  +  Q2 -    (fungsi penawaearan setelah pajak)
	0 = 72 – 2Q2 	Q2 = 36
		Q = ± 6          Qt = 6 ; Pt =  33 + 62 = 69
                     Jadi; Pajak yang ditanggung konsumen, tk = 69 – 56 = 13
                             Pajak yang ditanggung produsen, tp = 26 – 13 = 13
                             Total pajak, Tt = 26 . 6 =156


	 

2. Pengaruh Subsidi Terhadap Keseimbangan Pasar
Penyelesaian kasus subsidi pada fungsi kuadrat pada prinsipnya sama dengan  penyelesaian pada fungsi liner.
	Subsidi yang diberikan  mempengaruhi fungsi penawaran, akibat dari subsidi harga     
	 Menjadi turun dan jumlah barang jadi naik  pada keseimbangan pasar.
Contoh; Fungsi permintaan P = - 2Q2 + 180 sedangkan fungsi penawaran P = Q2 – 63. Jika diberikan subsidi sebesar 9/unit. Hitunglah subsidi yang dinikmati konsumen dan produsen dan total subsidi.
Penyelesaian: Sebelum subsidi
		E,  P = - 2Q2 + 180
	P =      Q2 – 63 -
	0 = - 3Q2 + 243	Q2 = 81
	 Q  = ± 9	Qe = 9;   Pe = 92 – 63 = 18
	Setelah subsidi 
	Fungsi penawaran  P = Q2 – 63 - 9	P = Q2 - 72
	Es ; P = - 2Q2 + 180
	P =     Q2 -  72 -    ( fungsi penawaran setelah subsidi)
	0 = - 3Q2 + 252	 Q2 = 84
	 Q = ± 9,2	Qs = 9,2;  Ps = 9,22 -72 = 12
	Jadi, Subsidi yang dinikmati konsumen, Sk = 18 – 12 =6
	Subsidi yang dinikmati produsen, Sp = 9 – 6 = 3
	Total subsidi, Ts = 9,2. 9 = 82,8
3. Utilitas Maksimum (Total Utility)
Sasaran akhir dari konsumen adalah memaksimumkan kepuasannya dengan 
mengkonsumsi barang atau jasa yang dilakukan.
Dalam mengkonsumsi satu jenis barang berlaku” hukum pertambahan yang semakin berkurang”   yaitu kegiatan mengkonsumsi satu jenis barang secara terus menerus akan memberikan tambahan utilitas yang semakin menurun sehingga fungsi utilitas satu macam barang ditunjukan oleh suatu fungsi kuadrat, sehingga solusi yang dicari adalah berapa unit yang dikonsumsi agar kepuasan maksimum.
 Dengan asumsi bila konsumen hanya mengkonsumsi satu  jenis barang, maka fungsinya adalah:
			TU = f(Q)

dimana; TU : Total Utility
	       Q : Barang yang dikonsumsi

Contoh: Fungsi utilitas suatu barang TU = - 3Q2 + 90Q. Tentukan 1. jumlah barang yang digunakan agar utilitas maksimum dan 2. utilitas maksimum dan 3. grafik

Penyelesaian:  a ˂ 0	TU maksimum
1. Q = -b/2a = -90/2. -3 = 15
2. TUmaksimum = - 3(15)2 + 90(15) = 675
3. Grafik	
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      Jika TU yang diinginkan 500, berapa unit barang yg digunakan:
	500 = - 3 Q2 + 90 Q
	0 =  - 3 Q2 + 90 Q – 500


	Q1,2 = -90 ±√902 – 4.(-3).(-500)
						2. (-3)
				Q1 = ( - 90 + 45,8) / -6 = 7,4 dan Q2 = ( - 90 - 45,8) / -6 = 22,6

	Jika  TU 750 brp unit barang yang digunakan :
				750 = - 3 Q2 + 90 Q
				 0 = - 3 Q2 + 90 Q – 750
		Q1,2 = - 90 ±√902 – 4.(-3).(- 750)
						2. (-3)
	Q1 = - 90 ±√- 900         = Imajiner
· 6
4. Fungsi  Total Penerimaan  (Total Revenue)
			
				TR = P . Q


Dimana: TR : Total Revenue (total Penerimaa)
		   P  : Price (harga)	ditunjukan oleh fungsi permintaan
	    Q  : Quantity (Unit)

               Fungsi permintaan :            P = a – bQ
			                 TR = (a – bQ)Q = aQ – bQ2
Contoh: Fungsi permintaan P = - 2Q + 80. Tentukan: 1. Fungsi penerimaan 2. Unit yang terjual agar penerimaan maksimum  3. Penerimaan maksimum  4. Harga/unit saat penerimaan maksimum 5. Grafik
Penyelesaian:   1. TR = P . Q =( -2Q + 80) . Q = - 2Q2 + 80Q
	2. a ˂ 0;   TR maksimum
	    Q = - b/2a = - 80/2.-2 = 20
	3. TR maksimum = - 2(20)2 + 80(20) = 800
	4. P = - 2(20) + 80 = 40
	5. Grafik
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	F permintaan Q = - 0,25 P + 80 tentukan fungsi TR dan Q pada sat TR maks dan TR maks.
	Maka f permintaan : P = - 4 Q + 320    
	TR = (- 4 Q + 320 ) Q =    - 4 Q2 + 320 Q
	Q saat TR maks = - b/2a = - 320 / 2. – 4 = 40
	TR maks =     - 4. 402 + 320. 40 = 6.400 

5. Fungsi Biaya (Total Cost)
	 Sasaran akhir dalam menghitung biaya total adalah jumlah produksi untuk mendapatkan biaya minimum, dinyatakan a ˃ 0	
                 	Total Cost = Variable Cost + Fixed Cost
	             TC = aQ2  –  bQ  +   c
	TC =         VC	+	FC
	Contoh: Fungsi biaya perusahaan untuk memproduksi satu jenis barang , biaya variabel  VC = 2Q2 – 40 Q , sedangkan biaya tetap = 500, tentukan 1. Fungsi biaya. 2. Jumlah produksi saat biaya minimum. 3. Biaya minimum. 4. Grafik pernyataan tersebut.
	Penyelesaian:  1.  TC = 2Q2 – 40Q + 500 
		            2. a ˃ 0, biaya minimum
		                Q = - b/2a = - - 40/2.2 = 10
		            3. TC minimum  = 2(10)2 – 40(10) + 500 = 300 	
                                            4.  Grafik          TC
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6. Laba ( Profit / π )
		π = TR – TC
	Laba yang diinginkan adalah nilai maksimum ( a ˂ 0 )
      Contoh: Fungsi permintaan  Q = - 0,25P + 35. Untuk memproduksi biaya ditunjukan oleh fungsi C = Q2 – 60Q + 15. Tentukan: 1. Fungsi penerimaaan. 2. Fungsi laba. 3. Unit yang terjual agar laba maksimum. 4. Laba maksimum. 5 Harga/unit saat laba maksimum.
       Penyelesaian: 1. TR = P . Q
	Q = - 0,25P + 35	P = - 4Q + 140
	TR = ( - 4Q + 140).Q = - 4Q2 + 140Q
                                      2.  π = TR - TC
                                        TR = - 4Q2 + 140Q
                                        TC =     Q2 – 60 Q + 15 -
	π = - 5Q2 + 200 Q - 15
                3.  a ˂ 0	           π maksimum
	Q = - b/ 2a = - 200/ 2. -5 = 20
           4.   π maksimum = - 5(20)2 + 200(20) – 15 = 1.985
	   5. P = - 4(20) + 140 = 60

Harga jual produk  P = 100, untuk memproduksinya fungsi biaya C = 2Q2 – 60 Q + 15
Tentukan 1.Fungsi penerimaan dan fungsi laba
	    2. Unit yang terjual jika laba maksimum
	    3. Laba maksimum
	    4. Titik impas
	    5. Jika laba yang dinginkan 4500, brp jumlah yang terjual
	1. Fungsi penerimaan R = P .Q = 100 Q
	    Fungsi laba;    TR  =          100 Q
			     TC  = 2 Q2 – 60 Q + 15 -
	Ꙥ    =  - 2 Q2 + 160 Q - 15
2. Q saat laba maks = - b/ 2 a = - 160/ 2. – 2 = 40 unit
3. Laba maks = - 2 402 + 160 . 40  - 15 = 3.185
4. Titik Impas, Ꙥ = 0       maka  0 = - 2 Q2 + 160 Q – 15
Q1,2 = - 160 ±√1602 – 4.(- 2) .(- 15)
	2. -2

Q1 = ( - 160 + 159,6 ) / - 4 = 0,1
Q2 = ( - 160 - 159,6 ) / - 4 = 79,9
4. [bookmark: _GoBack]Jika laba  = 4500 maka Q = imajiner
